BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar belakang Masalah

Dakwah merupakan suatu hal yang diharuskan dalam
Agama Islam, dalam sejarah Islam dakwah merupakan suatu
kewajiaban bagi setiap pemeluknya tidak terkecuali laki
laki atau wanita, apabila sudah akil bal igh maka kewa
Jiban atasnya adalah menjadi keharusar yYang harus di
kerjakan oleh semua pihak yang memeluk agama Islam . té
nggung jawab tersebut tidak saja dibebahkan F. . kepada
orang-orang tertentu tetapi seluruh umat islam. Hal ini

sebagaimana perintah Allah dalam A4l-Qur'an surat .._.An

Nahl ayat 125 yang berbunyi
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uhlah ( manusia ) kengda JaJQn tLhaﬂﬂu de
Zan dan pelajaran yang baik dan ntul ah me
rexKa aenﬁan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Pialah yang lebih mengetahui ten tang
sizpa yang tersesat dari JalanNya dan Dia 1ah
yang lebih mengetahui orang-orang ya.g men da
pat petunjuk. ( Depertemen Agama RI 1992 :421 )

Ayat tersebut memberikan petunjuk, pedoman ke pa
da umat Islam agar selalu mengajak umat manusia ke Jja
lan Alllah ( melaksanakan dakwah Islam ) dengan ca ra
yang baik dan bijaksana,

Dalam rangka melaksanakan dakwah, diperlukan ada
nya unsur yang terkait, diantaranya adalah seorang da'i

yaitu orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan~



Da'i sering disebut kebanyakan orang dengan sebutan
Fuballig ( orang yang menyampaikan agama Islam ).Se
bagai seorang da'i diharapkan mempunyai sifat-sifat

tertentu yang mampu menjadi suatu contoh atau suri

gah~-tengah kehidupan masyarakat.,

da'i harus mampu memerangi musuh da
lam dirinya yaitu hawa nafsu untuk taat sepenuh nya
yaitu taat kepada Allah dan Rosulnya sebelum meme
rangi hawa nafsu orang lain. Berhijrah dari hal-~hal

ang maksiat yang dapat merendahkan dirinya dihada
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Disamping itu seorang da'i harus mempunyai y

memeliki pensgetahuan yang cukup tentang Al-Qur'an -
dan Sunnah Rosul serta ilmu-ilmu lainnya yang ber
induk pada keduanya seperti Ilmu Tafsir, Ha dits, se
jarah, dan kebudayaan Is lam, sehingga mampu menjadi
alat kelengkapan dakwah,

Sifat seperti diatas, berdasarkan rengamatan

penglihatan penulis ternyata banyalk dimiliki oleh
KH, Abdul Muchid Murtadlo yang merupakan tokoh  ka
rismatik yang aktifitasnya banyak difokuskan pada
kegiatan dakwah Islamiyah, khususnya pada masya
rakat Kembang Kuning Kelurahan Darmo Surabaya,
Eksestensi dakwah bila dihadapkan dengan rea
litas dewasa ini akan semakin berat dan komplek.Hal
ini karena disebabkan masalah-masalah yang di hada-

pi semakin komplek dan berkembang.(Rosyad Shaleh, -



1977 5 1).
Dan telah maklum bahwa dampak kemajuan sain
dan tehnologi, ternyata membawa dampak bagi masya ra

kat itu sendiri, baik dari segi tata pikir, bersi xap

maupun berprilaku. Berangkat dari perspektif vang de

by
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mikian maka Kyai yang ke beradaanya mempunyai Peran
ganda terhadap kewajiban berdakwah. Di sisi lain Kyai
sebagai pengasuh pondok Pesantern adalah memiliki ins
titusi yakni yang pertama sebagai Pengasuh pesant ren

dan sebagai personal. Okeh karena itu sebab KH, Abdul

1 kelurahan Darmo Surabaya dalam men

3,

Muchid Murtadlo

karan pesanternnva tetapi juga pada masyarakat seki
& o L L - Py
tarnya.
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mempunyai beberapa keistimewaan diantaranya, KH.Abdul

MYchid Muptadle sudah termashur dikalanzan masyarakat
Kembang Kuning Khususnya karena setiap selesai sholat
subuh beliau menjadi ceramah tetap di radio Yasmara
disamping itu KH, Abdul Muchid Murtadlo mampu mence
tak kader-kader da'i yang profesional, selain itu KH
Abdul Muchid Murtadlo juga dikenal sebagai seorang
yang dermawan, karena secara rutinitas setiap bulan
ada orang yang datang untuk menantut hak kepada KH
Abdul Muchid Murtadlo.

OLeh karena itu penulis sangat tertarik untuk

menge tahui lebih mendalam tentang metode dakwah KH,
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Abdul Fuchid Murtadlo dalam bnrdakwan pada masyara
kat Kembang “uning Kelurahan Darmo

Dalam penelitian jenis apapun baik kuali ta
tif maupun kKuantitetif selalu berpatokan kepada
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masalah-masalah pene Ltilan, sebab pada hakekat nya
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Penelitian izu dilaksanakan untuk
lah-maslah yang terjadi.

Rumusan Masal ah

)

Litien ini bertol ak dari maslah- masalah

“ene
sebagai berikut:
a., Metode apa yang diterapkan oleh KH, wihdul Muc-

hid Murtadlo c¢alam melaksanakan dakwah Islanm

: il 3 ; .
pada masyarakat Kembanc fyning K irahan Darmo

b. /Apakah Metode Dakwah KH. Apdul Mychid Murtadlo
ini dapat membawa Perubahan pada masyarakat Kem

bang Kuning Kelurahan Darmo Surabaya ?

Tujuan Dan Xegunzan Penelitian
1. Tujuan Penelitian,
Tujaan penelitian ini adalah sebagai be ri
kut:
a., Ingin mengetahui Metode ap2 yang diterap..=:1 kan
oleh KH, Abdul Muchigd Furtadlo dalaﬁ”gelak sana
kan dakwah pada masyarakat Kembang Kuning Keluy

rahan Darmo 3Surabaya.



b. Ingin mengetahui apakah dakwah KH, . Abdul
Huchid Murtadlo inij membawa perubahan pada
masyarakat Kembang funing Darmo ~irabaya,

2. Kegunaan Penelitian.

Regunaan Penelitian ini adal ah Sebagai berikut

d. vebagai khasanah dan kontribusi bada masya
rakat kembhang kKuning kelurahan Darmo,

b. Sebagai referensi bagi para da'; dalam me
laksanakan dan mengaktualisasikan dakwah -
Iya pada masyarakat.

C. Sebagai pPersyaratan bagi peneliti dalzam me
nyelesaikan Program Sarjana Stata Satu(SI)
dalam Ilmuy Dakwah, jurusan PPAT gi © . Zakul
tas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabays.

d. ~apat Benambah wawasan pPeneliti, dalam kai
tannya dengan metode yang dialaksana kan
oleh KH. Abdul Mluchig Hurtadl o,

D. Lokasi Penelitian,

Dalam melaksanakan penelitian ini, yang menjadi
Sasan atau lokasi Penelitian adalan masyarakat Kem
bang Kuning kelurahan Darmo Surabaya,

Daerah Kembang Kuning dapat dikatakan Sebagailo
kasi penelitian adalah daerah santri dengan -&inar
Islam yang dipancarkan dari gerak dan }ldhkehidupan
yang bersumber dari yayasan yang berada di kemba ng
Auning,

Dipélihnya Daerah Kembang funing sebagaj lokasi



penelitian dik= renakan ada beberapa pertiibangan antara

lain :

1.

Daerah Kembang Kuning adalah daerah yang mayoritas -
penduduknya beragama Islam, karena mayoritas pendu
duknya inilah maka praktek-praktek ritual selalu nam

S | X s moanooama Aol am lreslv g Ay & i - T PR
Pakx dan menggema dalam kehidupan sehari-hari.
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Di daerah Kembang Kuning kelurahan Darmo ada sebuah
yayasan yang dikelol@ langsung oleh KH: Abdul Muchid
murtadlo , sehingga lebih memudahkan peneliti untuk
melaksanakan penelitian. :
etahuan 5eneliti belum da yangomengakji,meneli
ti mengenai metode dakwah yang dilaksanakan oleh KH
Abdul #ychid ‘urtadlo.

Dengan pertimbangan biaya dan waxtu, maka lokasi ini

yang kebetulan jaraknya tidak begitu Jauh dengan tem

Pada dasarnya konsep merupakan unsur dari pene-
litian dan konsep sebenarnya adalah definisi singkat
dari sejumlah fakta atau gejala-gejala yang ada.

( Koencoraningtat, 1970 : 21 )

Dengan demikian konsep-konsep yang di angkat da
lam penelitian ini tidak terlepas dari judul peneli
tian. Adapun maksud ditetapkannya konseptualisasi -
datam penelitiar ini adalah un*uk menghindari kan

Kesalahpahaman dalam memahami Jjudul atau fokus pene
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di

litian. Selain itu Jjuga bermsksud agar maslah yang

diajukan dapat dijelaskan atau digambarxan ( - dengan

Fenelitian ini berjudul " Dakwah KH. Abaul duc
hid Hurtadlo ( Studi tentang dakwah KH. Abdul Muchi
Kuning Kelurahan

— \ Moo ctspearns . e
murtadlo ) pada masyarakat nembang

Darmo “urabaya. Zari judul ini yang menjadi =~ bahan

kajian dan perlu mendapat penjelasan adalah :
Metode Dakwah.,
Ayai,
Masyrakat.
etode Dakwa
Metode adalap sistem yang intensif dalam rang
ka mencapai tugju 1 dakwah menurut H 5 M

Nasruddin bagtief dalam buku lMahajemen Dakwah dinyata
kan bahwa “akwah adalah setiap usaha atau akii fitas
jengan lisan atau tulisan dan lainnya untuk menyeru,
mengaJjak, memanggil manusia lainnya untuk beriman -
dan mentaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis Aqi
dah dan Syari'at serta akhlak Islamiyah,

( Moh. Ali Aziz, 1990 : 7 )

Dalam menggunakan metode dakwah tersebut harus

sesuaikan dan dihubungan dengan kondisi umat yang

bersanzkutan serta kondisi muballigh itu sendiri. Per

lu diperhatikan antara pengetahuan dan kemampuan umat

yang dihadapi, antara lain segi pikir, waktu,

.biaya

dan sebagainysa.



Masyarakat sebagai penerima dakwah merupakan kum
pulan dari individu dimana benih materi dakwah dita bur
kan terhadap kumpulan tersebut oleh sebab itu masalah
dan segala persoalan yang bersangkutan dengan masya ra
kat harus diperhatikan oleh seotang da'i khusunya kon

disi dan keadaan masyarakat yang menjadi obyek dakwzah.

=

Obeh karena itu seorang da'i harus melengkapi di
rinya dengan pengetahuan baik ilmu Jiwa, kemasyarakatan
ilmu politik, ilmu sejarah, ahtropologi dan ilmu- ilmu
lain yang turut berkaitan dengan kemasyrakatan, -

( Toto Tasmara. 1987 : 32 ).

2. Kyai
Perbeda dengan batasan atau pengertian dalam ba
basar Jawa iyang mempunyai makna yang luas. Dimana per
kataan Kyai berarti mencirikan baik benda atau mate
ri, maupun manusia yang diukur dalam sifat-sifat nya
yang istimewa dan karenanya sangat dihormati, sehing-
ga, sebutan “yai akan dikenakan oleh siapa saja yang
dianggap memiliki sifat istimewa, meskipun secara kon
septual akan menimbulkan kesan merendahkan “-“sébutan
Kyai. ( Manfred Zemek, 1986 ; 130 )
Sesuai adat dan budaya, kebanyakan KYai di Ja wa
beranggapan bahwa pesantern dapat dianggap sebagai sua
tu kerajaan kecil dimana Kyai dengan kelebihan penge ta

huannya dalam Islawm, seringkali dilihat sebagai seo

rang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tubhn dan



rahasia alam, sehing gga dengan demikian mereka dianggap
memiliki kedudukan yang tidak terjangkau, terutamaoleh
kebanyakan orang awam dalam beberapa hal, mereka menun
Jukkan kekhusuan dalam bentuk-bentuk pakaian yang meru

Pakan simbul kealiman yaitu kopiah dan sorban.

0

.

Menjadi seor: g Kyai dituntut adanya persya ra
tan-persyaratan tertentu, sebagaimana dikatakan oleh
Zamaksyari dhofir, ( 1983 ; 59 )

“Untuk menjadi Seorang Kyai, Seorang pemula harus
maju melanckah MGl;lUl berbagai tln“‘atun, rer ta

ma-tama biasanva ia seora ng kerabat dekat dariseo
rang Kyai setelah mera ampungkan studinya &i berba
gal pesanteen Kyai yang lebih tuu i1tu melatih nya
untuk membangun ;3vuntrenny@ dang-kadang Kyai
tua memimpin dan membiayai provnk baru itu sebab
Kyai eorang yang memiliki potensi yang akan
me stri untuknya, mendorong ia untuk

1
bagian hidupnya keth dipesanteen ,
seorang Kyai',

Masyarakat biasanya mengharapkan seorang Kyai
dapat menyelesaikan Persoalan~persoalan Keagamaan prak
tis sesuai dengan } kedalaman pemgetahuan yang din i ki

nya dan seorang Kyai diharapkan dapat menun jukkan pada

déri sendiri dan kemampuannya Pada masyarakat.

3. Masyarakat.
Masyarakat dapat didefinisikan sebagai - suatu
Sistem yang terdiri atas Peranan-peranan dan kel ompok
yang saling berkaitan dan saling pengaruh mempengaruhi
yang dalam mana tindakan-tindakan dan tingkah laku so
sial manusia diwujudkan. (.Drs, Wahyu ms, 1986 ; 24 )

Sedangkan meaurut difinisi Soerjono Soekanto Is
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tilah . omasyrakat: :merupakan hasil reflekdi dan perwu
Judan dari pergaulan hidup manusia. Dimana indi vidu
mengembangkan sosial budaya untuk memenuhi kebutuhan,

Jadi istilah masyarakat ( community ) menunjuk
kan pada bagian masyarakat yang bertempat tingeal dj

1

suatu wilayah dengan ba tas-batas tert tentu, dimana fak

—

tor  utamanya yang menjadi dasar adalah interaksi de
ngan penduduk luar wilayah,

Jadi pengertian masyarakat tidaklah di Pan
dang sebagai kumpulan individu~individu belaka, namun
merupakan suatu pergaulan hidup. Pengertian masyara
kat menurut Emile Durkheim yang dikutip Soleman B. Ta
neka, masyarakat adalah suatu kumpulan atau Sebagai

suatu kenyataan yang obyektif secara mandiri bebas da

ri individu-individu yang merupakan anggota-anggotann
ya. ( Soleman By Taneka, 1984 : 14 )

Mungkin cara ¥ang baik untuk meneliti atau an
tuk memahami tentang masyarakat adalah dengan menela

ah ciri=ciri pokok dari masyarakat itu sendiri, dalam

hal ini Socerjono Soekanto, 1983 ; 107 pmenyatakan :

Masyarakat itu sebagai pergaulan hidup atau suatu ben

tuk kehldupan bersama yang memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

1. Manusia yang hidup bersama, secara teoritis jumlah
manusia yang hidup bersama itu ada dua orang, Se
dang ilmu-ilmu sosial lebih dari satu orang,

2. Bergaul dalam Jangka waktu cukup lama.



1

3. Adanya Kesadaran bzhwa setiap manusia Nerupakan ba

gian dari Kesatuan,

Jadi yang dimaksud derigan masyarakat adalah

yang menun jukkan lingkungan kecil dapat pula me

menjukkan pengertian lingkungan besar,



